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Abstrak 

Latar belakang penelitian yaitu untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Talenta, Efikasi Diri, Profesionalisme 

dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru. Tujuan dari penulisan yaitu adalah untuk memastikan bagaimana 

manajemen bakat mempengaruhi kinerja guru. Mengetahui bagaimana self-efficacy mempengaruhi efektivitas 

guru adalah yang kedua. Ketiga, memahami bagaimana profesionalisme mempengaruhi kinerja guru. Dampak 

kepemimpinan terhadap kinerja guru merupakan faktor keempat. Kelima, memahami bagaimana pengaruh 

kepemimpinan, profesionalisme, self-efficacy, dan talent management terhadap kinerja guru. Metode 

penelitian adalah sebuah survei kuantitatif. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan, temuan dan 

analisis penelitian menunjukkan bahwa dengan koefisien determinasi sebesar 0,766, self-efficacy (X2), 

profesionalisme (X3), dan kepemimpinan (X4) berpengaruh besar terhadap kinerja guru (Y) di SMA Negeri di 

Kecamatan Rimbo Ilir. Hasil temuan menunjukkan bahwa sementara Manajemen Bakat (X1) berdampak 

kecil, Efikasi Diri (X2), Profesionalisme (X3), dan Kepemimpinan (X4) berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Guru (Y) yang berdampak pada efektivitas guru. 

Kata Kunci: Manajemen Talenta, Efikasi Diri, Profesionalisme, Kepemimpinan, Kinerja Guru. 

Abstract 

The research background is to determine the effect of talent management, self-efficacy, professionalism and 

leadership on teacher performance. The aim of the paper is to ascertain whether talent management 

influences teacher performance. Knowing how self-efficacy influences teacher effectiveness is secondary. 

Third, understand how professionalism affects teacher performance. The impact of leadership on teacher 

performance is the fourth factor. Fifth, understanding how leadership, professionalism, self-efficacy, and 

talent management influence teacher performance. The research method is a quantitative survey. Based on 

simultaneous hypothesis testing, research findings and analysis show that with a determination coefficient of 

0.766, self-efficacy (X2), professionalism (X3), and leadership (X4) have a major effect on teacher 

performance (Y) in public high schools in Rimbo Ilir District . The findings show that while Talent 

Management (X1) has a small impact, Self-Efficacy (X2), Professionalism (X3), and Leadership (X4) have a 

significant effect on Teacher Performance (Y) which has an impact on teacher effectiveness. 

Keywords: Talent Management, Self-Efficacy, Professionalism, Leadership, Teacher Performance. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan hampir setiap bidang kehidupan modern telah diubah oleh sains dan teknologi. Kualitas 

sumber daya manusia harus ditingkatkan dengan upaya yang terencana, terarah, intens, efektif, dan efisien jika 

ingin menyelesaikan masalah di era globalisasi yang semakin ketat. Dalam konteks pendidikan, peningkatan 

kinerja guru menjadi salah satu upaya penting untuk menghadapi persaingan global. 

Kinerja seorang guru dapat ditingkatkan dengan kharisma, keterampilan sosial, keterampilan 

profesional, dan kemampuan mengajar mereka. Hal ini dapat dicapai melalui peningkatan standar pengajaran, 

peningkatan standar pembelajaran di semua tingkatan, pengembangan kurikulum, perekrutan instruktur, 

pembelian bahan ajar, peningkatan standar sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan standar di 

sekolah. (Riyadi, 2017). 

Meningkatkan manajemen talenta sangat penting untuk meningkatkan keberhasilan akademik.Pegaruh 

manajemen talenta terdiri dari merekrut talenta terbaik, mempertahankan talenta terbaik, berinvestasi dalam 

pertumbuhan mereka, dan mengelola karier mereka (Ahmed, 2016). Rekrutmen, seleksi, pengembangan, 

penilaian, retensi, dan pengembangan suksesi adalah tahapan dalam manajemen talenta. (Collings, 2009). 

Keberhasilan dalam manajemen talenta berpengaruh pada keberhasilan dan kinerja organisasi. Beberapa 

penelitian, seperti yang dilakukan oleh (Karina, 2020) (Damarasri, 2020), (Dixit, 2018), dan (Suhartanto, 

2014) telah menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara manajemen talenta dengan kinerja pegawai 

atau karyawan. Misalnya, penelitian (Karina, 2020) menemukan bahwa manajemen talenta memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di The Jayakarta Bali. Penelitian lain oleh (Damarasri, 2020) 

(Dixit, 2018) juga menyatakan bahwa talent management berdampak positif pada kinerja karyawan secara 

umum. Selain itu, penelitian (Suhartanto, 2014) yang berpusat pada instruktur di SMK Muhammadiyah 

Kabupaten Boyolali menemukan bahwa profesionalisme, self-efficacy, dan talent management memiliki 

pengaruh yang signifikan dan menguntungkan terhadap kinerja instruktur. Namun, kepemimpinan tidak secara 

signifikan mempengaruhi kinerja guru dalam penelitian ini, namun memiliki dampak yang menguntungkan. 

Sebagai kesimpulan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen talenta sangat penting 

untuk meningkatkan kinerja karyawan pada umumnya dan kinerja guru pada khususnya (Sugiyono, 2014). 

Selain itu, unsur-unsur seperti profesionalisme dan self-efficacy membantu guru kinerja guru lebih baik 

(Muhammad, 2015). Kepemimpinan dan manajemen talenta adalah dua elemen eksternal yang berdampak 

pada kinerja guru. Sebuah pendekatan untuk memberdayakan orang untuk mencapai tujuan organisasi adalah 

manajemen talenta (Mangusho, 2015), Sedangkan kepemimpinan berperan dalam mempengaruhi orang lain 

untuk bekerjasama guna mencapai hasil yang diinginkan. 

Efikasi diri dan profesionalisme merupakan elemen internal yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

penelitian ini. Menurut (Bandura, 1997), seseorang yang percaya pada kemampuannya sendiri akan 

menempatkan diri pada posisi terbaik Mereka akan terinspirasi untuk berusaha mengatasi kesulitan apa pun 

yang mungkin mereka hadapi untuk mencapai tujuan yang telah mereka tetapkan sendiri (Hashemnejad, 

2014)Komponen penting yang telah dikaitkan dengan pengaruh kinerja karyawan adalah self-efficacy. 

(Suharyadi & dkk, 2008). Sebaliknya, profesionalisme guru mengacu pada keahlian dalam metode pengajaran 

yang sukses karena pengetahuan pedagogis memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja mengajar 

(Wang, 2011). Profesionalisme yang tinggi di antara guru diharapkan dapat membantu pencapaian tujuan 

organisasi. Secara khusus, peningkatan kinerja guru diperkirakan akan dipengaruhi oleh profesionalisme yang 

lebih besar. (Cahyani, 2010). 

Faktor eksternal dan internal tersebut di atas dipandang sangat penting dalam meningkatkan mutu 

sekolah, khususnya kinerja guru. Penelitian ini dilakukan di SMAN 7 Tebo dan SMAN 20 Tebo dan SMA 

Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo, menjadi tempat penelitian lapangan ini. Sementara SMAN 

20 Tebo masih menggunakan kurikulum K13, SMAN 7 Tebo telah mengadopsi kurikulum mandiri untuk 
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kelas X dan kurikulum K13 untuk kelas XI dan XII pada tahun 2022. Jumlah staf pengajar (guru) di SMAN 7 

Tebo sebanyak 35 orang dan 10 orang di SMAN 20 Tebo. Berdasarkan apakah sekolah tersebut unggul atau 

bermutu, dapat dinilai tingkat mutu satuan pendidikan; namun demikian, banyak variabel yang perlu 

mendapat perhatian khusus sebagai faktor kunci, salah satunya adalah tenaga pengajar guru di sekolah 

tersebut (Sudadio, 2016). Karena peran utama guru dalam meningkatkan standar pendidikan, Dalam sistem 

pendidikan, guru memegang posisi penting dan sangat strategis. 2017 (Ardiana, 2017). Dengan berpartisipasi 

aktif dalam proses belajar mengajar, instruktur di SMAN 7 Tebo dan SMAN 20 Tebo bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja dan efektivitas guru. Mereka adalah bagian penting dari keseluruhan sistem pendidikan. 

Standar pendidikan dipengaruhi oleh kinerja guru. Jika seorang guru mengikuti visi, misi, tujuan, 

sasaran, dan tujuan pendidikan yang dikembangkan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan 

dengan memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia di lembaga pendidikan maka ia dianggap berkualitas. 

Penulis membandingkan temuan penelitian ini dengan penelitian lain sebelumnya. Penelitian saat ini 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuryasin dan Arif di SMAN 1 Karangjati, Kabupaten 

Ngawi, menyelidiki dampak motivasi kerja dan bakat terhadap kinerja guru. Temuan menunjukkan bahwa 

motivasi kerja dan manajemen bakat secara signifikan meningkatkan kinerja instruktur SMAN 1 Karangjati di 

Kabupaten Ngawi. 

Menurut penelitian (Jumari, 2013), budaya organisasi, efikasi diri, dan kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja mengajar instruktur SMKN di Kecamatan Denpasar Selatan. berdasarkan regresi Y atas X 

untuk menguji hipotesis Berdasarkan pengujian hipotesis (regresi Y atas X), tentukan signifikansi dan 

linieritas hubungan antara kinerja guru (Y) dan self-efficacy (X). Efektivitas guru dipengaruhi oleh self-

efficacy, menurut temuan penelitian. Menurut hasil penelitian tentang Pengaruh Manajemen Talenta dan 

Kompetensi Kinerja Terhadap Karyawan Menggunakan Teknik Statistik, aspek manajemen talenta 

berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan (Katili, 2015). 

Menurut penelitian (Fadzilah, 2006) Di PT. Area Pemasaran Sinae Sosro Semarang, analisis regresi 

digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel self-efficacy terhadap produktivitas staf penjualan. Kajian 

analisis pengaruh employee empowerment dan self-efficacy terhadap kinerja karyawan bagian penjualan ini 

berjudul “Studi Kasus di PT. Sinar Sosro Marketing Area Semarang”. 

Di SMA Negeri 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar, penelitian oleh (Alwi, 2018) meneliti bagaimana 

profesionalisme dan motivasi guru mempengaruhi pembelajaran bersama. Berdasarkan analisis data dan 

validasi hipotesis, profesionalisme dan motivasi guru di SMAN 1 Pariangan berpengaruh baik dan signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa. 

(Anam, 2018) melakukan penelitian Variabel kepemimpinan dalam penelitian memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru yang ditunjukkan dengan analisis regresi. Pengaruh Kinerja Guru di Sekolah 

Teknik: Motivasi, Kompetensi, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja. 

Keenam penelitian terdahulu yang disebutkan di atas memiliki beberapa kesamaan ciri dan prosedur 

penelitian dengan penelitian penulis, yang didukung oleh sejumlah penelitian lain. Lokasi dan jumlah variabel 

penelitian berbeda. Studi ini sangat penting karena, berdasarkan pengamatan awal mereka di kedua sekolah 

tersebut, penulis melihat pola di mana beberapa guru tidak ditempatkan di kelas yang paling cocok untuk 

mereka. Mereka juga memperhatikan bahwa beberapa guru mengeluhkan tingkat profesionalisme dan self-

efficacy mereka, dan beberapa guru masih belum menggunakan teknologi. pendidikan yang maksimal. Selain 

itu, belum adanya struktur administrasi sekolah untuk melakukan pengawasan terhadap guru honorer sehingga 

kinerjanya belum maksimal. Dengan mengutip penelitian sebelumnya, penulis mencoba menunjukkan apakah 

talent management, self-efficacy, profesionalisme, dan kepemimpinan berpengaruh terhadap efektivitas guru. 

Secara teoritis, penelitian bermanfaat bagi pertumbuhan manajemen sumber daya manusia pendidikan. 

sebagai cara belajar lebih banyak tentang efek kepemimpinan, profesionalisme, self-efficacy, dan manajemen 
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bakat pada efektivitas guru. Sarjana masa depan bisa mendapatkan keuntungan dan kemudahan dari 

menggunakan referensi dari penerapan ilmu manajemen, terutamadi bidang manajemen sumber daya manusia. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian survey kuantitatif. Guru menjadi subjek penelitian, 

sedangkan kepemimpinan, profesionalisme, self-efficacy, dan prestasi belajar siswa menjadi objek penelitian. 

Lokasi penelitian ini adalah SMAN 7 Tebo dan SMA 20 Tebo. Di Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten Tebo 

yaitu di Jl. Apel Desa Karang Dadi (Blok C) dan Jl. Tepung Desa Sari Mulya (Blok F), merupakan lokasi 

penelitian. Sebelum mengumpulkan data kajian, dilakukan prasurvei untuk mengetahui fenomena yang terjadi 

saat ini dan untuk mengetahui jumlah guru di SMAN 7 Tebo. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 47 

orang yang semuanya merupakan guru di SMAN 7 dan SMAN 2O Tebo. Mengingat besarnya jumlah 

penduduk. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pada penelitian ini Informasi yang dikumpulkan didasarkan pada temuan observasi dan survei. 

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh subjek penelitian yaitu seluruh pengajar SMA Negeri di 

Kecamatan Rimbo Ilir akan ditampilkan hasil kuisioner. Sedangkan temuan akan didasarkan pada pengamatan 

yang tidak memihak yang dilakukan oleh peneliti terhadap instruktur yang dipekerjakan oleh sekolah 

menengah negeri di Kecamatan Rimbo Ilir. Sebanyak 47 responden digunakan dalam pengumpulan data. 

Uji Validitas Kompetensi Manajemen Talenta (X1) Hasil uji validitas variabel manajemen talenta 

menunjukkan dari 31 item pertanyaan 30 dinyatakan valid dan 1 item tidak valid yakni pada item ke 6. 

Sehingga item yang bisa digunakan pada penelitian ini sebanyak 30 item. Hasil uji validitas variabel self-

efficacy menunjukkan bahwa 15 item pertanyaan dinyatakan valid dan 4 pertanyaan, khususnya pada item 3, 

4, 13, dan 17, dan 18 dianggap tidak valid. Semua 26 item dinyatakan valid menurut hasil uji validitas 

variabel profesionalisme. Dari 29 item pernyataan variabel kepemimpinan, salah satu item 17 ditemukan tidak 

valid, sesuai dengan temuan uji validitas. Semua 30 item ditemukan valid sesuai dengan temuan uji validitas 

variabel kinerja guru. 

Uji Reliabilitas manajemen talenta yang didapatkan melalui program SPSS. Hasil uji menunjukkan 

bahwa koefisien reliabiliats angket manajemen taalenta 0,899 apabila melihat tingkat ketelitian dengan 

menggunakan patokan dari (Arikunto, 2013) dimana suatu angket dinyatakan reliable apabila nilai r 

cronbach’s alpha 0,899 > 0,600, maka angket manajemen talenta bersifat reliabel. 

 

Tabel 1 Reliability Statistics Manajemen Talenta 

Cronbach's Alpha N of Items 

.899 32 

  

Hasil uji reliabelitas untuk variabel maefikasi diri yang didapatkan melalui program SPSS. Hasil uji 

menunjukkan bahwa koefisien reliabiliats angket efikasi diri 0,741, apabila melihat tingkat ketelitian dengan 

menggunakan patokan dari (Arikunto, 2013) dimana suatu angket dinyatakan reliable apabila nilai r 

cronbach’s alpha 0,741 > 0,600, maka angket efikasi diri bersifat reliabel. 

 

Tabel 2 Reliability Statistics Efikasi diri (X2) 

Cronbach's Alpha N of Items 

.741 20 
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Hasil uji reliabelitas untuk variabel profesionalisme yang didapatkan melalui program SPSS, Hasil uji 

menunjukkan bahwa koefisien reliabiliats angket profesionalisme 0,933, apabila melihat tingkat ketelitian 

dengan menggunakan patokan dari (Arikunto, 2013) dimana suatu angket dinyatakan reliable apabila nilai r 

cronbach’s alpha 0,933 > 0,600, maka angket profesionalisme bersifat reliabel. 

 

Tabel 3 Reliability Statistics Profesionalisme 

Cronbach's Alpha N of Items 

.933 26 

 

Hasil uji reliabelitas untuk variabel kepemimpinan yang didapatkan melalui program SPSS, Hasil uji 

menunjukkan bahwa koefisien reliabiliats angket kepemimpinan 0,933, apabila melihat tingkat ketelitian 

dengan menggunakan patokan dari (Arikunto, 2013) dimana suatu angket dinyatakan reliable apabila nilai r 

cronbach’s alpha 0,933 > 0,600, maka angket kepemimpinan bersifat reliabel. 

 

Cronbach's Al0pha N of Items 

.933 26 

 

Hasil uji reliabelitas untuk variabel kinerja guru yang didapatkan melalui program SPSS, Hasil uji 

menunjukkan bahwa koefisien reliabiliats angket kinerja guru 0,949, apabila melihat tingkat ketelitian dengan 

menggunakan patokan dari (Arikunto, 2013) dimana suatu angket dinyatakan reliable apabila nilai r 

cronbach’s alpha 0,949 > 0,600, maka angket kinerja guru bersifat reliabel. 

 

Tabel 4 Reliability Statistics Kinerja Guru 

Cronbach's Alpha N of Items 

.949 30 

 

Pada uji grafik plot, dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal karena mengikuti atau mendekati 

garis diagonal, namun untuk lebih pasti harus dilakukan Salah satu contoh tes Kolmogorov-Smirnov. Uji One 

Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikan 0,2156 > 0,05 untuk uji normalitas. Akibatnya, 

dapat disimpulkan bahwa nilai residu terdistribusi secara normal, memungkinkan data untuk melanjutkan ke 

langkah analisis selanjutnya, yaitu regresi. 

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa variabel independen dan dependen memiliki hubungan yang 

linier (sig. Linearitas 0,957 > 0,05), sehingga memungkinkan untuk dilanjutkan dengan uji regresi berganda. 

 

Tabel 5 ANOVA Table 

 

 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Unstandardized 

Residual * 

X_FIX 

Between 

Groups 

(Combined) 503.065 16 31.442 .991 .490 

Linearity .092 1 .092 .003 .957 

Deviation 

from Linearity 

502.973 15 33.532 1.057 .431 

Within Groups 951.517 30 31.717   
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Total 1454.58

2 

46 
   

 

Meninjau temuan studi mengungkapkan bahwa manajemen bakat memiliki dampak yang kecil terhadap 

efisiensi instruktur di SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig 

kinerja guru (Y) pada kompetensi manajemen bakat (X1) adalah 0,301 dan nilai t adalah -1,048. Akibatnya, 

jika Sig. 0,301 > 0,05 dan -t hitung -1,048 - t tabel -2,01954 maka hipotesis nol (H0) diterima sedangkan 

hipotesis pertama (H1) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel, teacher efficacy (Y) dan talent 

management skills (X1), sebenarnya tidak memiliki hubungan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan efektivitas guru berdampak kecil atau tidak sama sekali terhadap manajemen bakat. Berlawanan 

dengan anggapan umum, talent management secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kinerja 

instruktur di SMK Muhammadiyah di Kabupaten Boyolali. (Suhartanto, 2014).  

Menurut temuan penelitian, guru di SMA Negeri Rimbo Ilir tampil lebih baik ketika merasa mandiri. 

Penelitian (Nurlina, 2010) menemukan hubungan yang substansial efikasi diri dan output pekerja di kantor 

KUA Kecamatan Tampan Pekanbaru. Temuan menunjukkan bahwa kinerja guru (Y) dan self-efficacy (X2) 

masing-masing memiliki nilai signifikan 0,016 dan nilai t-tabel 2,01954. Oleh karena itu, hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis kedua (H2) diterima. karena tingkat signifikansi statistik (Sig. 0,004 0,05 dan thitung 

2,520 > ttabel 2,01954) menunjukkan bahwa self-efficacy (X2) berpengaruh besar pada kinerja Y. 

Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar guru SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir memiliki 

tingkat profesionalisme yang tinggi, dengan koefisien determinasi sebesar 0,672. Hasil ini menunjukkan 

bahwa profesionalisme menyumbang 67,2% dari kinerja guru. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja 

seorang guru akan meningkat jika ia berperilaku lebih profesional. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang memberikan kontribusi sebesar 58,5% 

terhadap kinerja berdampak besar bagi guru SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir. Jika kepala sekolah 

memberikan arahan yang lebih baik, guru akan melakukan tugasnya dengan lebih efektif. 

Jika nilai F estimasi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang disyaratkan (0,05) dan nilai F hitung 

(34,366) lebih tinggi dari nilai F tabel (2,44), maka hipotesis nol (H0) ditolak. Hipotesis ketiga (H3), yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan (X4), profesionalisme (X3), self-efficacy (X2), dan talent management 

(X1) bekerja sama secara signifikan mempengaruhi kinerja guru (Y), diterima. 

Berdasarkan data penelitian dan hasil pengujian kedua hipotesis, signifikansi Kepemimpinan, 

profesionalisme, efikasi diri, dan manajemen bakat tidak memiliki hubungan dengan kinerja guru (Y), dan 

nilai F prediksi adalah 34,366. Hipotesis ketiga (H3) didukung karena nilai Sig 0,000 0,05 dan nilai Fhitung 

34,366 > Ftabel 2,44. Manajemen bakat (X1), self-efficacy (X2), profesionalisme (X3), dan kepemimpinan 

(X4) diyakini bekerja sama secara signifikan mempengaruhi kinerja guru (Y). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, profesionalisme, self-efficacy, dan talent 

management memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan seorang guru untuk mengelola, rasa kemanjuran dirinya, tingkat 

profesionalismenya, dan tingkat kepemimpinannya semuanya berkontribusi pada keefektifannya. Dampak 

kepemimpinan, profesionalisme, self-efficacy, dan talent management diperkuat dengan penelitian (Susanto, 

2019). 

 

Kontribusi Kompetensi Manajemen talenta terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Di Kecamatan Rimbo 

Ilir  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa talent management memiliki pengaruh yang kecil terhadap 

efisiensi instruktur di SMA negeri di Kecamatan Rimbo Ilir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig 

kinerja guru (Y) pada kompetensi manajemen bakat (X1) adalah 0,301 dan nilai t adalah -1,048. Hipotesis nol 
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(H0) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara kinerja guru (Y) dengan kompetensi manajemen 

bakat (X1) diterima menggantikan hipotesis pertama yang ditolak. Temuan ini didukung oleh Sig. 0,301 > 

0,05 dan -t hitung -1,048 - -t tabel -2,01954. 

Temuan penelitian ini menyiratkan bahwa manajemen bakat kurang berdampak pada kemanjuran guru 

karena menjadi lebih kompleks. B (Dewi, 2015)erlawanan dengan anggapan umum, manajemen bakat secara 

signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kinerja guru SMK Muhammadiyah di Kabupaten Boyolali 

(Susanto, 2019).Temuan penelitiannya mendukung klaim tersebut, menunjukkan bahwa talent management 

secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi kinerja guru SMK Muhammadiyah di Kabupaten 

Boyolali. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kinerja guru yang unggul tidak dapat dicapai hanya 

melalui talent management; self-efficacy, profesionalisme, dan kepemimpinan adalah komponen penting. 

 

Kontribusi Efikasi diri terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Di Kecamatan Rimbo Ilir   

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa instruktur di SMA Negeri Rimbo Ilir bekerja lebih 

efektif ketika mereka merasa mandiri. Menurut penelitian (Dweck, 2006) efikasi diri memiliki pengaruh yang 

cukup besar terhadap kinerja pegawai di kantor KUA Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

Nilai signifikan efikasi diri (X2) terhadap kinerja guru (Y) menurut hasil penelitian adalah sebesar 

0,016, dan nilai t tabel sebesar 2,01954. Hipotesis kedua (H2) didukung dan hipotesis nol (H0) ditolak karena 

data menunjukkan bahwa self-efficacy (X2) memiliki pengaruh atau kontribusi yang signifikan terhadap X2 

(Sig. 0,004 0,05 dan thitung 2,520 > ttabel 2,01954 ). 

Salah satu komponen self-knowledge atau pengetahuan diri Efikasi diri merupakan komponen kunci diri 

dalam kehidupan sehari-hari. percaya diri dalam kapasitas seseorang untuk menyelesaikan tugas akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat efikasi diri. Self-efficacy, menurut (Bandura, 1997), adalah 

gagasan bahwa seseorang percaya bahwa mereka memiliki kendali atas berbagai keadaan dan peristiwa 

(Jumari, 2013). Marrison mengklarifikasi bahwa kecenderungan seseorang untuk mengambil langkah menuju 

pencapaian suatu tujuan dikenal sebagai efikasi diri. (Fadzilah, 2006). 

Berdasarkan hasil dan analisis terhadap alat yang digunakan untuk membahas indikator self efficacy, 

SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir memiliki tingkat self efficacy yang tinggi. Sebagian besar sikap dan 

karakter moral guru dalam melaksanakan tugasnya mendukung hal tersebut. 

 

Kontribusi Profesionalisme terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Di Kecamatan Rimbo Ilir  

Hasil analisis penelitian ini yang dibuktikan dengan koefisien determinasi sebesar 0,672 menunjukkan 

bahwa sebagian besar pengajar SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir memiliki tingkat profesionalisme yang 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa profesionalisme menyumbang 67,2% dari efektivitas guru. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja seorang guru akan meningkat jika ia berperilaku lebih profesional. 

Diketahui nilai sig profesionalisme (X) terhadap kinerja guru (Y) sebesar 0,000 dan t tabel sebesar 

2,01954 berdasarkan output hasil penelitian pada tabel 4.18. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) dibantah, 

dan hipotesis kedua (H2), yang menurutnya profesionalisme (X3) memiliki dampak yang cukup besar 

terhadap kinerja instruktur Y yang ditunjukkan oleh nilai Sig yang ditetapkan, diterima. T hitung 5,047 

berbanding T tabel 2,01954 beda 0,000 0,05. 

(Alwi, 2018) menemukan bahwa penelitian ini mengkaji hubungan profesionalisme guru dengan 

motivasi kerja dan keberhasilan belajar di SMA Negeri 1 Pariangan Kabupaten Tanah Datar. Analisis data dan 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Pariangan berpengaruh 

positif. 

Instruktur profesional perlu memiliki berbagai sifat dan kemampuan, termasuk kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Seorang guru hanya dapat 
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memfasilitasi proses pembelajaran yang baik jika dia akrab dengan mata pelajaran dan ide-ide yang dibahas. 

Menurut (Effendie, 1997) Keahlian pribadi guru merupakan aspek terpenting yang mempengaruhi seberapa 

baik mereka berfungsi dalam proses belajar mengajar di sekolah. Akibatnya, pendidik harus selalu bekerja 

untuk memperluas pengetahuan mereka agar memiliki pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

meningkatkan pembelajaran siswa. Seorang yang rofesional akan melihatnya sebagai persyaratan daripada 

kewajiban. Akibatnya, seorang profesional dapat bekerja dengan nyaman (Sairin, 2002). 

 

Kontribusi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir  

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa dengan koefisien determinasi sebesar 0,585 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan berdampak pada 58,5% efektivitas guru. Kinerja guru dalam 

melaksanakan tugasnya akan menentukan seberapa baik kepala sekolah memimpin. 

Diketahui dari tabel 4.18 nilai tanda kepemimpinan (X4) terhadap kinerja guru (Y) adalah pada tabel 

2.01954, dengan nilai 0.010.Disimpulkan bahwa kepemimpinan (X4) berpengaruh besar terhadap kinerja guru 

Y karena hipotesis kedua (H2) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak (Sig. 0,010 > 0,05 dan t hitung 2,716 t 

tabel 2,01954). Kesimpulan analisis menunjukkan kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri Rimbo Ilir 

sangat baik. 

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah telah mampu menilai kinerja guru, mendukung 

pengembangan profesional bagi guru, menilai kurikulum, dan menumbuhkan budaya akademik di sekolah. 

Menurut (Zekeri, 2004), kepemimpinan memainkan peran penting dalam seberapa baik kinerja organisasi 

serta seberapa baik pemimpin mengubah dunia dan membujuk orang lain untuk berbagi cita-cita mereka.  

Di SMP Negeri Wonosari, Kabupaten Klaten, peneliti Roslena Septiana, Ngadiman, dan Elvia Ivada 

menemukan hubungan yang substansial antara kinerja guru dengan kepemimpinan kepala sekolah. 

  

Kontribusi manajemen talenta(X1), efikasi diri (X2), profesionalisme (X3) dan kepemimpinan (X4) 

Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Di Kecamatan Rimbo Ilir   

Nilai F estimasi sebesar 34,366, dan signifikansi pengaruh kepemimpinan, profesionalisme, self-

efficacy, dan talent management terhadap kinerja guru (Y) sebesar 0,000. Hipotesis ketiga (H3) yang 

menyatakan bahwa manajemen bakat (X1), efikasi diri (X2), profesionalisme (X3), dan kepemimpinan (X4) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y), ditunjukkan dengan F hitung 34,366 > 

F tabel 2,44 dan Sig 0,000 0,05. 

Berdasarkan analisis teoritis dan hipotesis Dengan koefisien determinasi sekitar 0,76, bakat manajer 

(X1), kesadaran diri (X2), profesionalisme (X3), dan kepemimpinan (X4) semuanya meningkat. berpengaruh 

besar terhadap kinerja guru (Y) pada SMA Negeri di Rimbo Ilir Daerah. Seperti bagaimana kinerja guru 

dipengaruhi oleh bakat manajemen (X1), self-efficacy (X2), profesionalisme (X3), dan kepemimpinan (X4), 

karakteristik lain (di luar faktor kontrol penelitian) menyumbang 23,4% guru yang tersisa.  

Data tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir dipengaruhi 

secara signifikan oleh kepemimpinan, profesionalisme, self-efficacy, dan talent management. Ini menyiratkan 

bahwa ketika keterampilan manajemen, self-efficacy, profesionalisme, dan kepemimpinan guru lebih tinggi, 

mereka mengalami lebih sedikit cedera. Penelitian (Susanto, 2019) berjudul “Pengaruh Talent Management, 

Self-Efficacy, Professionalism and Leadership Terhadap Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Kabupaten 

Boyolali” menemukan bahwa faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan kinerja guru. 

Secara khusus, penelitian Kajian “Pengaruh Talent Management dan Performance Self Efficacy 

Terhadap Karyawan Distributor Alat Berat Di Sulawesi Selatan” (Fatmasari., 2017) menunjukkan pengaruh 

yang cukup besar dari elemen-elemen tersebut terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lainnya. 
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Pada penelitian sebelumnya (Alwi, 2018) yang meneliti tentang pengaruh profesionalisme guru dan 

motivasi kerja terhadap kinerja fisik guru, ditemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah (X) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru. Madrasah Aliyah Kota Banjar Jawa Barat. Studi lain yang setuju dengan 

yang satu ini adalah (Y) kinerja.Tujuan dari manajemen talenta dalam suatu organisasi adalah untuk 

membentuk posisi dan mempekerjakan talenta terbaik untuk posisi kritis sehingga ada kepastian mengenai 

ketersediaan talenta atau sumber daya terbaik, yang tentunya mempengaruhi kinerja. Manajemen talenta 

terkait dengan tata kelola anggota organisasi. 

Keyakinan yang dimiliki seseorang dalam kapasitasnya untuk menyelesaikan tugas dengan sukses 

dikenal sebagai self-efficacy. Efikasi diri yang kuat adalah keyakinan bahwa seseorang dapat menyelesaikan 

suatu tugas, mengeluarkan mengerahkan upaya yang diperlukan dan mengetahui bahwa tidak ada sesuatu pun 

di luar diri sendiri yang akan menghalangi mereka untuk tampil di tingkat yang diinginkan. 

Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional adalah 

beberapa kualitas dan kemampuan yang membedakan guru sebagai profesional, sifat dan kemampuan ini 

membentuk profesionalisme guru. Seorang guru akan dapat berhasil memfasilitasi proses pembelajaran 

sehingga kinerjanya akan meningkat jika ia dapat menguasai materi dan konsep mata pelajaran yang 

diajarkannya. 

Manajemen kepala sekolah juga memiliki dampak yang besar terhadap kinerja guru. Hal ini mendukung 

argumen yang dibuat oleh (Pidarta, 1988) bahwa sejumlah faktor, seperti kepemimpinan kepala sekolah, 

lingkungan kerja, harapan staf, dan sikap staf, dapat mempengaruhi keberhasilan seorang guru sebagai 

seorang pemimpin. Seorang kepala sekolah harus mampu memotivasi guru untuk terus meningkatkan 

standarnya. Peningkatan efektivitas guru di sekolah akan dihasilkan dari kepemimpinan kepala sekolah yang 

efektif, sebagaimana yang dikemukakan oleh (Zakaria, 2013) Karena keterampilan kepemimpinan yang 

efektif diperlukan untuk menjamin instruktur menjalankan tugas dan kewajibannya dengan profesionalisme 

dan kualitas tinggi. 

SIMPULAN 

Terdapat beberapa temuan dan kesimpulan yang dapat ditarik tentang bagaimana kompetensi talent 

management, self-efficacy, profesionalisme, dan kepemimpinan mempengaruhi kinerja guru di SMA Negeri di 

Kecamatan Rimbo Ilir berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Yang pertama adalah bagaimana 

kecakapan manajemen bakat memengaruhi kinerja guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja guru SMA 

Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir tidak dipengaruhi oleh kemampuan manajemen talenta. Hasil ini berbeda dari 

studi sebelumnya, yang menunjukkan dampak yang baik dan signifikan dari kemahiran manajemen bakat 

terhadap kinerja guru di tempat lain. Yang kedua adalah bagaimana efikasi diri mempengaruhi kinerja 

guru.Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja guru di SMA Negeri Rimbo Ilir dipengaruhi secara signifikan 

oleh sense of self-efficacy mereka. Efikasi diri yang tinggi berdampak pada keyakinan diri guru dalam 

melaksanakan tugas dan merasa mampu memberikan kinerja yang diinginkan. Sikap dan karakter moral guru 

di SMA Negeri di Kecamatan Rimbo Ilir menunjukkan self efficacy siswa berada pada kisaran yang baik. 

Ketiga, bagaimana profesionalisme mempengaruhi kinerja guru. Menurut hasil analisis, Di SMA Negeri 

Rimbo Ilir, profesionalisme guru berdampak besar terhadap kinerja guru. penguasaan keterampilan, termasuk 

yang berkaitan dengan pengajaran, kepribadian, masyarakat, dan tempat kerja dengan membedakan instruktur 

profesional. Peningkatan kinerja guru melibatkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman mereka. 

Keempat, Berdasarkan hasil analisis, kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Rimbo Ilir dipengaruhi secara 

signifikan oleh kepemimpinan. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif memengaruhi kinerja guru dalam 

hal menilai kemanjuran mereka, tumbuh secara profesional, mengevaluasi kurikulum, dan menciptakan 

budaya akademik di kelas. Kelima, Pengaruh Kepemimpinan, Self-Efficacy, Profesionalisme, dan Talent 

Management Terhadap Kinerja Guru. Selain itu, kepemimpinan, profesionalisme, self-efficacy, dan talent 
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management semuanya memainkan peran kunci dalam seberapa baik kinerja guru di SMA negeri di 

Kabupaten Rimbo Ilir. Bersama-sama, variabel-variabel ini menyumbang 76,6% dari varian kinerja guru, 

dengan variabel lain menyumbang 23,4% dari varian. 
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